
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Jadwal Kegiatan 
 

No Kegiatan 
Tanggal 

17/03/2025 18/03/2025 19/03/2025 

1 Menanyakan ke perawat 

ruangan terkait pasien dengan 

diagnosa medis TB Paru 

✓    

2 Melihat data rekam medis 

pasien Ny. M 

✓    

3 Melakukan wawancara dengan 

Ny. M 

✓    

4 Informed Consent ✓    

5 Melakukan pengkajian dan 

observasi pada Ny. M 

✓    

6 Melakukan implementasi 

penerapan Active Cycle of 

Beathing Technique pada Ny. 

M 

✓  ✓  ✓  

7 Melakukan evaluasi penerapan 

Active Cycle of Beathing 

Technique pada Ny. M 

✓  ✓  ✓  

8 Melakukan dokumentasi ✓  ✓  ✓  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 : Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Inform Consent) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3: Instrumen Studi Kasus 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Tehnik Pernapasan Active Cycle Of 

Breathing Technique (ACBT) 

 

Pengertian merupakan salah satu latihan pernapasan untuk mengontrol 

pernapasan agar menghasilkan pola pernapasan yang tenang dan 

ritmis sehingga menjaga kinerja otot-otot pernapasan dan 

merangsang keluarnya sputum untuk membuka jalan napas. 

Tujuan a. Membersihkan jalan nafas dari sputum agar diperoleh hasil 

pengurangan sesak napas 

b. Pengurangan batuk 
c. Perbaikan pola napas 

Indikasi a. Pembersihan dada secara independen untuk membantu 

menghilangkan sekresi yang tertahan 

b. Atelektasis 

c. Untuk mendapatkan sputum spesimen untuk analisis 

diagnostik 

Kontraindikasi a. Pasien yang tidak mampu bernapas secara spontan 

b. Pasien tidak sadar 
c. Pasien yang tidak mampu mengikuti instruksi 

Persiapan alat a. Pot dahak/ tempat menampung dahak 

b. Bengkok 
c. tissue 

Persiapan 

pasien 

a. Memberikan informed consent. 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur yang akan diberikan 

c. Berikan posisi yang tepat dan nyaman selama prosedur 
d. Melepaskan terapi oksigen yang digunakan 

Persiapan 
perawat 

Mengerti prosedur yang akan dilakukan 

 Kegiatan Durasi 

  Pelaksanaan 
Breathing Control 

a. Menganjurkan pasien duduk rileks diatas tempat 

tidur atau di kursi. 

b. Anjurkan pasien meletakkan tangan kanannya di 

dada dan tangan kirinya diperut pasien 

c. Menganjurkan pasien untuk melakukan inspirasi 

dan ekspirasi secara teratur dan tenang. Tangan 

peneliti berada di belakang thoraks pasien untuk 

merasakan pergerakan yang naik turun selama 

responden bernafas. 

 

 

 

  4 menit 

 

 

 



 
 

d. Tindakan diulang 3-5 kali 

 

Thoracic Expansion Efercise 

a. Menganjurkan responden untuk tetap duduk 

rileks diatas tempat tidur 

b. Menganjurkan responden untuk menarik napas 

dalam secara perlahan lalu menghembuskannya 

secara perlahan hingga udara dalam paru-paru 

terasa kosong 

c. Tindakan diulangi 3-5 kali 

d. Responden mengulangi kembali kontrol 

pernafasan awal. 

 

Forces Expiration Technique 

a. Menganjurkan responden mengambil napas 

dalam secukupnya lalu mengontraksikan otot 

perutnya untuk menekan napas saat ekspirasi dan 

menjaga agar mulut serta tenggorokan tetap 

terbuka. 

b. Responden melakukan Huffing sebanyak 3-5 kali 

c. Melakukan batuk efektif 

 

Lakukan treatment satu kali sehari selama 15-20 

menit perhari selama 3 hari. Intervensi dilakukan 

sebelum diberikan obat melalui nebulizer. 

 

 

 

 

4 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 menit 

Evaluasi Lakukan pengukuran saturasi  oksigen, frekuensi nafas 

dan produksi sputum 

 

 

  

               Total 

 12 menit 

 

(Association of Chartered Physiotherapists in Respiratory Care, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4: Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4: Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4: Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4: Lembar Konsultasi 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5: Foto – Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

 

 

                            


